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ABSTRAK 
 

Reuleut Barat memiliki tanah jenis Inseptisol sebagai tanah yang belum bekembang  (immatured)   tergolong  lahan sub-

optimal yang  terbentuk dari bahan organik yang rendah kualitasnya. Kondisi lahan yang kurang subur  berdampak pada 

rendahnya pendapatan dalam berusaha tani  berimplikasi pada kurangnya budaya bersih  penanganan sampah rumah tangga 

dengan konsep 3R (reuse, reduce dan recycle). Sampah organik hasil dari aktivitas sehari-hari seperti sisa buah dan sayur 

dapat diolah dengan proses eco-fermentasi dengan hasil akhir  pupuk eco-enzyme. Pengelolaan sampah organik dapat  

dimulai  dengan pemilahan sampah rumah tangga sebagai langkah awal dalam menghasilkan suatu produk yang bermanfaat. 

Eco-fermentasi bahan organik sisa  buah pepaya, nenas, jeruk dan potongan sayur  dimasukkan ke dalam wadah atau botol 

yang berisi air 60% dari wadah yang sebelumnya telah ditambahkan 10% molase sebagai aktivator mikroorganisme pada 

proses fermentasi selama 3 bulan. Hasil fermentasi berupa pupuk cair eco-enzyme  mengandung mikro flora yang berperan 

dalam meningkatkan aktivitas mikroorganisme  pada proses pelapukan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisika, 

kimia dan biologi tanah sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan  produksi tanaman. Peningkatan produksi 

tanaman pada tanah Inseptisol diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan penerapan pola hidup sehat di desa 

Reuleut Barat.  

Kata Kunci :eco-fermentasi,  lahan sub-optimal, sampah organik. 

 
 

ABSTRACT 

West Reuleut has an Inceptisol type of soil as immature soil which is classified as sub-optimal land formed from organic 

matter of low quality. Infertile land conditions have an impact on low income in farming which has implications for the lack 

of a clean culture of handling household waste with the 3R concept (reuse, reduce and recycle). Organic waste resulting 

from daily activities such as fruit and vegetable residue can be processed by an eco-fermentation process with the final 

product of eco-enzyme fertilizer. Organic waste management can be started by sorting household waste as the first step in 

producing a useful product. Eco-fermentation of organic material leftover from papaya, pineapple, orange and vegetable 

pieces is put into a container or bottle containing 60% water from the container previously added 10% molasses as an 

activator of microorganisms in the fermentation process for 3 months. The result of fermentation in the form of liquid eco-

enzyme fertilizer contains microflora which plays a role in increasing the activity of microorganisms in the weathering 

process of organic matter which can improve the physical, chemical, and biological properties of the soil so as to increase 

soil fertility and plant production. Increasing crop production on Inceptisol soil is expected to improve welfare and the 

application of a healthy lifestyle in the village of West Reuleut. 

Keywords: eco-fermentation, sub-optimal land, organic waste.
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PENDAHULUAN 

Reuleut Barat merupakan daerah lahan 

kering dengan  jenis tanah Inseptisol yang yang 

bercadas dengan tingkat kesuburan yang rendah. 

Kondisi lahan yang kurang subur  berdampak 

pada rendahnya kesejahteraan yang  berimplikasi 

pada kurangnya penerapan budaya bersih  dalam 

menangani permasalahan sampah rumah tangga 

yang dapat digunakan kembali, mengurangi dan 

mengolah sampah dengan konsep 3R (reuse, 

reduce dan recycle). 

 Permasalahan timbulan sampah 

merupakan hal yang krusial yang melanda 

pedesaan maupun perkotaan, yang perlu 

mendapat penanganan tidak merusak 

keseimbangan ekosistem lingkungan. Hal ini 

senada dengan Mungkasa, (2004) yang 

menyajikan data perkiraan timbulan sampah di 

Indonesia dalam satu dekade ini sebesar 22.5 juta 

ton dan akan terus meningkat pada tahun 2020 

menjadi 53,7 juta.  

Dalam mengatasi permasalahan sampah 

terutama penanganan sampah organik berupa sisa 

buah dan sayur (Chin, Y. Y., et al, 2018) yang 

berasal dari rumah dapat diolah dan 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang dapat 

memperbaiki karakteristik lahan marginal 

menjadi lahan yang sesuai untuk berusaha tani. 

Pengolahan sampah organik dengan cara 

eco-fermentasi Junaidi, R. (2021) merupakan 

solusi efektif dan efisien dalam penanganan dan 

pengolahan akumulasi sampah atau limbah 

organik yang sering kali dibakar dapat 

menimbulkan efek pencemaran. Dalam 

mengatasi rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam menerapkan pengelolaan dan pengolahan 

sampah dengan konsep R3 diperlukan upaya dan 

sosialisasi agar dapat menggugah kesadaran 

masyarakat dalam memanfaatkan limbah menjadi 

suatu produk yang bermanfaat. Limbah organik 

dapat diolah untuk menghasilkan pupuk yang 

berguna sebagai bahan  ameliorant sebagai 

pembenah tanah marginal lahan terdegradasi.  

Akumulasi Sampah di seluruh Wilayah 

yang ada di Indonesia (juta ton/tahun) seperti di 

daerah Sumatera (8,7), pulau Jawa (21,2), 

Balinusra (1,3), daerah Kalimantan (2,3), Papua 

(5,0) dengan perkiraan Total (38,5) (KNLH, 

2008). Sampah organik  dapat dilihat sebagai 

biomassa yang berpotensi diolah dengan proses  

eco-fermentasi  dengan hasil akhir cairan enzyme 

yang memiliki manfaat, terutama sebagai pupuk 

cair eco-enzyme yang dapat mengembalikan 

kesuburan tanah.  

Program pengelolaan sampah perlu 

mendapat dukungan dari berbagai pihak dalam 

rangka pelestarian lingkungan dengan konsep R3 

dengan pengolahan kembali (recycle) sampah 

organik yang dimulai dari  sumbernya, terutama  

sisa buah dan sayur sebagai sampah domestik 

dengan konsep nol limbah (zero waste) yang 

mengolah sisa sampah organik buah dan sayur 

pembuatan pupuk.  

Pengolahan sampah organik sisa buah dan 

sayur dengan eco-fermentasi dengan hasil akhir 

eco-enzyme merupakan pengelolaan limbah 

dengan konsep nol limbah (zero waste) yang 

memberi multi manfaat (Muliarta, dan 
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Darmawan, 2021) dalam sistem pembangunan  

pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) 

diharapkan dapat menginisiasi terbentuknya 

masyarakat sadar lingkungan (eco-communnity) 

sebagai bentuk yang terintegrasi dengan pihak 

pengguna pupuk.  Eco-enzyme mengandung 

mikroflora memiliki peran fungsional yang 

efektif  dalam meningkatkan status tanah 

marginal menjadi lahan produktif di bidang 

pertanian. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Waktu dan Tempat Kegiatan  

Kegiatan demonstrasi pembuatan eco-

enzim dilakukan di Desa Reuleut Barat, Aceh 

Utara. Kegiatan, pelatihan, dan pendampingan 

dan demonstrasi dilakukan dari bulan Agustus 

hingga November 2021.  

3.2. Bahan dan Alat  

Sisa buah (kulit dan daging buah) dan 

sayur-sayuran (daun dan batang), air, aktivator 

(gula merah/molase), wadah (kontainer) plastik, 

yaitu botol air minum mineral dan toples plastik.   

3.3. Metode Pelaksanaan  

Pengolahan limbah organik dilakukan 

dengan metode fermentasi dengan menggunakan 

air dan molase/gula merah sebagai sumber karbon 

mikroorganisme yang mendekomposisi potongan 

sisa buah dan sayaur dalam menghasilkan eco-

enzym. Pembuatannya dapat menggunakan 

kontainer atau wadah yang terbuat dari plastik, 

Penggunaan wadah kaca dapat menyebabkan 

wadah pecah akibat aktivitas mikroba fermentasi.  

Cara kerja eco-fermentasi yaitu dengan 

memasukkan 3 bagian bahan sisa buah dan sayur 

yang ke dalam kontainer yang berisi 10 bagian air 

(60% dari isi kontainer),  yang yang sebelumnya 

sudah ditambahkan 1 bagian atau 10% 

molase. Setelah semua bahan terisi wadah 

hingga mencapai 80% dari wadah botol atau 

stoples ditutup untuk selanjutnya difermentasi 

selama 3 bulan.       

Selama 1 bulan pertama, tutup botol/toples 

dibuka setiap hari sekitar 5 detik yang bertujuan 

untuk membebaskan gas hasil fermentasi. Hasil 

akhir fermentasi akan diperoleh cairan eco-

enzyme secara singkat  seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar1:  Teknik Pembuatan Eco-fermentasi  

(Sumber : Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia, 2021). 

HASIL DAN DAMPAK KEGIATAN 

Pelaksanaan Kegiatan dan Hasilnya 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) 

dilakukan sebagai kegiatan transfer ilmu dan 

teknologi kepada masyarakat desa Reuleut Barat, 

Muara Batu Aceh Utara. Kegiatan PKM sebagai 

pengenalan pengolahan sampah organik  sisa buah 

dan sayur rumah tangga dengan proses             

eco-fermentasi  yang dapat menghasilkan cairan 

serba guan, salah satunya dapat digunakan sebagai 

pupuk  eco-enzym (Gambar 2) merupakan solusi 

dalam mengurangi sampah rumah tangga 

sekaligus dapat juga mengurangi penggunaan 

pupuk kimia pada tanaman budidaya tanaman.  
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Gambar 2. Pupuk organic eco-enzyme 

Pupuk cair eco-enzyme baik diaplikasikan 

pada tanah Inseptisol  yang merupakan tanah 

muda yang belum bekembang  (immature)  

sehingga dapat menyediakan unsur hara dan 

produktivitas lahan. Pemberian pupuk eco-enzyme 

diharapkan dapat meningkatkan status  hara  tanah 

Inseptisol (Gambar 3.) menjadi lahan yang 

produktif. 

 

Gambar 3.  Aplikasi pupuk Eco-enzym  pada 
tanah Inseptisol,  Reuleut Barat 

 
 Demo pembuatan pupuk eco-enzyme 

mendapat perhatian dan sambutan yang antusias 

dari peserta kegiatan. Hal ini terlihat dari respon 

yang diberikan dalam mengikuti penjelasan pada 

kegiatan seperti yang terlihat pada (Gambar 4). 

Peserta diharapkan dapat menjadi pioneer dalam 

pengelolaan sampah organik rumah tangga yang 

dapat menghasilkan pupuk yang bermanfaat 

dalam melestarikan lingkungan. 

 
Gambar 4. Antusiasme Peserta tentang eco-enzyme 

Hasil fermentasi sisa buah dan sayur  

yang menghasilkan pupuk cair eco-enzyme yang 

dapat digunakan sebagai bahan penyubur tanah  

juga berfungsi sebagai bahan desinfektan 

(Hasanah, Y. 2020) dan  lainnya dalam kehidupan 

sehari-hari.Selain itu Ampasnya juga masih dapat 

dijadikan pupuk organik. 

Pupuk cair  eco-enzyme sebagai bahan 

organik yang mengandung mikro flora memiliki 

peran dalam meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme tanah pada proses pelapukan 

bahan organik tanah yang dapat menghasilkan 

asam humat sebagai dan hara pada pertumbuhan 

tanaman. Aktivits mikroorganisme akan 

berdampak pada perbaikan sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah sehingga akhirnya dapat 

meningkatkan kesuburan tanah.  

Sebagai pupuk cair eco-enzyme dapat 

diaplikasi secara foliar application dengan cara 

disiramkan pada permukaan daun tanaman 

(Gambar 5). Pemberiannya dilakukan  pagi hari 

sekitar jam 9 pagi, agar pupuk  dapat diserap 
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langsung oleh tanaman, yang mana pada waktu ini 

stomata atau mulut daun dalam keadaan terbuka. 

 

Gambara 5. Cara mengaplikasi pupuk cair  

                    eco-enzym melalui daun 

Dengan adanya pasokan unsur hara 

erutama hara makro yang diperlukan dalam 

jumlah banyak dan sinergi aktivitas 

mikroorganisme dalam mendekomposisi 

bahan organik yang diberikan melalui pupuk 

eco-enzyme akan meningktakan status tanah 

Inseptisol sebagai lahan sub-optimal menjadi 

lahan subuh yang sesuai untuk pertumbuhan 

tanaman. 

Perbaikan karakteristik tanah dapat 

dilihat dari performa pertumbuhan tanaman 

kacang hijau yang dapat dibedakan antara 

yang diaplikasi tumbuh lebih sehat dan 

memiliki lebih banyak daun. Sementara 

tanaman pertumbuhan lainnya terlihat lebih 

kecil dan kurang rimbun (Gambar 6). 

  

Gambar 6. Tanaman   kacang  Hijau    pada    

                 tingkat kesuburan yang  berbeda 

Aplikasi pupuk eco-enyme dapat 

diterapkan dalam mendukung program 

pemerintah dalam memenuhi swasembada 

pangan dengan program “PaJaLe” yaitu 

perluasan penanaman komoditas Padi, Jagung 

dan Kedelai, khususnya di Kabupaten Aceh 

Utara. Perbaikan status tanah menjadi tanah 

yang subur dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman dan akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

desa Reuleut Barat dari keterampilan  pembuatan  

eco-enzyme.  

SIMPULAN 

Teknologi eco-fermentasi dapat dilakukan 

dalam menyelesaikan permasalahan sampah 

rumah tangga yang disambut secara antusias  oleh 

peserta acara pelatihan. Pupuk  eco-enzyme dapat  

meningkatkan kesesuaian lahan Inseptisol sebagai 

Sub-optimal menjadi lahan penanaman tanaman 

pangan secara produktif yang dapat meningkatkan 

pendapatan  masyarakat setempat.  
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